
MERPATI 7 (1) (2025)  Hal. 37 

 

MERPATI 7 (1) (2025) 37-46 
 

JURNAL MERPATI 

Media Publikasi Pengabdian Kepada Masyarakat Universitas Logistik dan Bisnis Internasional 

https://ejurnal.ulbi.ac.id/index.php/merpati  

 

 

PENINGKATAN KOMPETENSI SISWA SMK MELALUI LAYANAN BISNIS TOUR 

TRAVEL LOGISTIK PARIWISATA 
 

Hilman Setiadi1, Achmad Andriyanto2, Dimas Mukhlis Hidayat Fathurohman3, Adillah Resti4, Mugi 

Triyana5, Muhammad Adin Lambang Garuda6 

 
1Sekolah Vokasi, Universitas Logistik dan Bisnis Internasional  

1hilmansetiadi@ulbi.ac.id  
2Fakultas Logitik, Teknologi dan Bisnis, Universitas Logistik dan Bisnis Internasional  

2achmadandriyanto@ulbi.ac.id,  
3Fakultas Logitik, Teknologi dan Bisnis, Universitas Logistik dan Bisnis Internasional  

3dimasmukhlishidayat@ulbi.ac.id 
4Fakultas Logitik, Teknologi dan Bisnis, Universitas Logistik dan Bisnis Internasional  

4adillahresti0@gmail.comadillahresti0@gmail.com 
5Fakultas Logitik, Teknologi dan Bisnis, Universitas Logistik dan Bisnis Internasional  

5mugitriana435@gmail.com 
6Fakultas Logitik, Teknologi dan Bisnis, Universitas Logistik dan Bisnis Internasional  

6muhammadadin089@gmail.com 

 

ABSTRAK  
Sektor pariwisata memainkan peran penting dalam perekonomian nasional Indonesia. Namun, lulusan 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) pariwisata sering menghadapi masalah mendasar berupa 

rendahnya daya serap industri dan keterbatasan keterampilan praktis. Fenomena masalah utama yang 

dihadapi oleh siswa jurusan Usaha Layanan Pariwisata (ULP) di SMK Al Wafa Ciwidey adalah 

kesenjangan antara kurikulum yang cenderung teoritis dengan kebutuhan industri yang makin menuntut 

penguasaan logistik pariwisata yang efisien dan literasi digital. Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini bertujuan untuk menjembatani kesenjangan tersebut dengan meningkatkan kompetensi 

siswa ULP melalui pelatihan logistik pariwisata dan layanan digitalisasi. Metode yang digunakan 

adalah pendekatan partisipatif-edukatif dengan menerapkan model Project-Based Learning (PBL), yang 

mencakup analisis kebutuhan, penyusunan modul, serta pelatihan berbasis simulasi (role play) dan 

pendampingan mini-proyek. Evaluasi melalui pre-test, post-test, dan kuesioner menunjukkan adanya 

peningkatan signifikan pada pemahaman konseptual logistik pariwisata, keterampilan praktis dalam 

menyusun paket wisata dan berperan sebagai tour guide, serta kemampuan literasi digital melalui 

pembuatan konten promosi. Model PBL terbukti efektif dalam memberikan pengalaman kontekstual 

yang menjembatani teori di sekolah dengan tuntutan industri pariwisata. Kesimpulannya, program ini 

berhasil memperkuat kompetensi vokasi siswa dalam logistik pariwisata dan digitalisasi layanan, 

sekaligus menjadi fondasi untuk pengembangan topik lanjutan seperti eco-tourism dan hospitality 

digital. 

Kata Kunci: Logistik Pariwisata, Usaha Layanan Pariwisata, Kompetensi Siswa, Project Based 

Learning 

ABSTRACT  
The tourism sector plays a vital role in Indonesia’s national economy. However, graduates of 

Vocational High Schools (SMK) in tourism often face fundamental problems, including low industry 

absorption and limited practical skills. The primary challenge faced by students in the Tourism Service 

Business (ULP) program at SMK Al Wafa Ciwidey is the gap between the curriculum, which tends to 

be theoretical, and industry demands for mastery of efficient tourism logistics and digital literacy. This 

community service program aims to bridge this competency gap by enhancing ULP students' skills 

through intensive training in  tourism logistics and service digitalization. The method employed was a 
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participatory-educational approach using the Project-Based Learning (PBL) model, which included 

needs assessment, module development, simulation-based training (role play), and mini-project 

mentoring. Evaluation was conducted using pre-tests, post-tests, and questionnaires. The results 

demonstrated a significant improvement in students' conceptual understanding of tourism logistics, 

practical skills in designing tour packages and acting as tour guides, and their digital literacy through 

the creation of promotional content. The PBL model proved effective in providing a contextual 

experience that links school theory with the requirements of the tourism industry. In conclusion, the 

program successfully strengthened the vocational competencies of students in tourism logistics and 

service digitalization, simultaneously providing a foundation for the future development of advanced 

topics such as eco-tourism and digital hospitality. 

Keywords: Tourism Logistics, Business Service Tourism, Student Competency, Project-Based Learning 

 

1. PENDAHULUAN  

Sektor pariwisata merupakan salah satu penggerak utama pertumbuhan ekonomi di banyak negara, 

termasuk Indonesia. Dengan kekayaan alam, budaya, dan keragaman destinasi yang dimiliki, Indonesia 

memiliki potensi besar untuk menjadi destinasi wisata unggulan di tingkat global. Namun demikian, 

pertumbuhan sektor ini sangat bergantung pada berbagai elemen pendukung, salah satunya adalah 

sistem logistik pariwisata yang efisien dan terintegrasi. Pariwisata merupakan sektor strategis dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi nasional dan daerah. Menurut Kementerian Pariwisata dan Ekonomi 

Kreatif (Kemenparekraf, 2020), kontribusi sektor ini terhadap PDB Indonesia mencapai 4,1% sebelum 

pandemi, serta menciptakan lapangan kerja langsung bagi lebih dari 12 juta orang. Salah satu elemen 

penting yang menentukan keberhasilan sektor pariwisata adalah sistem logistik yang efektif dan efisien.  

 

Logistik pariwisata mencakup pengelolaan barang, jasa, informasi, dan aliran manusia yang menunjang 

perjalanan wisatawan dari titik asal ke destinasi, termasuk selama mereka berada di tempat tujuan 

(Sánchez-pérez et al., 2023). Banyak daerah wisata di Indonesia, dimana masyarakat lokal sering 

menghadapi kendala dalam pengelolaan logistik, seperti kurangnya infrastruktur distribusi, minimnya 

literasi digital, serta keterbatasan manajemen persediaan dan transportasi (Vikaliana et al., 2025). Hal 

ini berdampak pada kurang optimalnya pelayanan wisata, tingginya biaya operasional, serta 

menurunnya kepuasan wisatawan. Menurut hasil penelitian (Siregar, 2024) menyatakan bahwa 

kepuasan wisatawan sangat dipengaruhi oleh peran transportasi dan partisipasi masyarakat dalam 

pembangunan wisata danau sidihoni. Berbagai studi menunjukkan bahwa tantangan logistik di daerah 

pariwisata seringkali terkait dengan keterbatasan infrastruktur, manajemen pasokan, serta lemahnya 

koordinasi antar pelaku (Rahayu & Megasari, 2018; Raharjo et al., 2023). Selain itu, keterlambatan 

pengadaan bahan makanan, tidak sinkronnya jadwal transportasi lokal, hingga kurangnya sistem 

informasi logistik yang terintegrasi menjadi masalah nyata yang berdampak pada kepuasan wisatawan 

(Raharjo et al., 2023). 

 

Kondisi tersebut menunjukkan perlunya intervensi dalam bentuk kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat (PkM) yang fokus pada pelatihan, pendampingan, dan pemberdayaan masyarakat dalam hal 

logistik pariwisata. Tujuannya adalah meningkatkan kapasitas masyarakat dalam perencanaan logistik, 

manajemen persediaan, penggunaan teknologi informasi, dan pengelolaan transportasi lokal yang 

efisien (Andini & Rizki, 2024). Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang diarahkan pada pelatihan 

dan pendampingan pemetaan sektor logistik menjadi langkah strategis untuk meningkatkan kapasitas 

Sumber Daya Manusia yang kompeten dan adaptif untuk masyarakat lokal. Pendekatan ini sejalan 

dengan prinsip community-based tourism (CBT), di mana masyarakat tidak hanya menjadi objek, tetapi 

juga subjek dalam pengembangan pariwisata (Nasihah et al., 2025). Dengan peningkatan kapasitas 

logistik, masyarakat dapat mengelola aktivitas pendukung wisata secara lebih profesional, efisien, dan 

berkelanjutan (Megawati, 2022).  

 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) jurusan pariwisata memiliki peran penting dalam mencetak tenaga 

kerja terampil untuk mendukung industri pariwisata nasional. Namun, hingga saat ini, SMK pariwisata 

masih menghadapi berbagai tantangan serius, baik dari sisi kurikulum, kompetensi lulusan, hingga 

keterlibatan dunia usaha dan industri (DUDI) (Rahmawati et al., 2021). Data Badan Pusat Statistik 

(BPS) pada Agustus 2023 menunjukkan bahwa tingkat pengangguran lulusan SMK mencapai angka 
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tertinggi dibandingkan jenjang pendidikan lainnya, dengan sekitar 2,5 juta penganggur berasal dari 

lulusan SMK. Hal ini mencerminkan kesenjangan signifikan antara keterampilan yang diajarkan di 

sekolah dengan kebutuhan aktual di dunia kerja, khususnya di sektor pariwisata. Selain itu, rendahnya 

literasi digital menjadi hambatan serius. Banyak siswa SMK masih belum menguasai keterampilan 

dasar teknologi informasi, seperti penggunaan perangkat lunak perkantoran atau komunikasi daring, 

padahal industri pariwisata saat ini sangat bergantung pada sistem digital, reservasi online, dan platform 

pemasaran berbasis internet (Winarni, 2025). Belum lagi persaingan yang semakin ketat dalam 

memberikan kualitas layanan pendidikan, baik yang diadakan oleh institusi pendidikan swasta maupun 

negeri. Hal ini menjadi tantangan bagi pengelola sekolah swasta saat ini untuk dapat dengan cepat 

memenuhi kebutuhan sekolah dengan keunggulan kualitas dan layanannya (Fathurohman et al., 2023).  

 

Menurut data laporan menyebutkan bahwa sekitar 28–40% sekolah di Indonesia, termasuk SMK, belum 

memiliki akses internet yang memadai. Hal ini berdampak pada terbatasnya pengembangan digital skill 

siswa, yang seharusnya menjadi bekal utama dalam menghadapi era industri 4.0  (Ni Wayan Giri 

Adnyani, 2020). Praktik Kerja Lapangan (PKL), yang seharusnya menjadi jembatan antara sekolah dan 

dunia kerja, juga belum sepenuhnya efektif. Banyak siswa yang tidak mendapatkan pengalaman sesuai 

dengan bidang keahlian mereka, karena keterbatasan kuota penerimaan magang di industri atau 

kurangnya koordinasi antara sekolah dan mitra industri. Akibatnya, pengalaman kerja yang didapat 

siswa tidak maksimal dan tidak mampu meningkatkan daya saing mereka saat lulus (Hidayati et al., 

2021). Menurut Kementerian Pariwisata (dalam Baliekbis.com, 2017), permasalahan lainnya adalah 

rendahnya daya serap lulusan SMK jurusan pariwisata oleh industri. Studi dari Kementerian Pariwisata 

mengungkapkan bahwa hanya sekitar 29,17% lulusan SMK pariwisata yang bekerja di sektor 

akomodasi, sementara sebagian besar tenaga kerja hotel berbintang justru berasal dari lulusan SMA. 

Selain itu, stigma sosial bagi Sekolah Menengah Kejuruan sebagian masyarakat, jurusan layanan 

pariwisata masih dianggap “kurang bergengsi” dibandingkan jurusan akademik lain. Ini berdampak 

pada motivasi siswa dan dukungan orang tua terhadap anak-anaknya yang menekuni bidang ini.  

 

Secara keseluruhan, permasalahan pada SMK jurusan pariwisata meliputi tingginya tingkat 

pengangguran, kesenjangan antara kurikulum dan kebutuhan industri, minimnya literasi digital, 

kurangnya soft-skill, serta tidak efektifnya program PKL (Aryanto et al., 2025; Hidayati et al., 

2021).Untuk mengatasi hal ini, diperlukan upaya kolaboratif antara pemerintah, sekolah, dan pelaku 

industri untuk menyusun kurikulum yang adaptif, meningkatkan fasilitas pendidikan, memperluas 

kemitraan magang, serta memberikan pelatihan intensif yang menekankan pada keterampilan praktis 

dan teknologi. Tanpa pembenahan menyeluruh, SMK pariwisata akan terus kesulitan mencetak lulusan 

yang kompetitif di tengah tuntutan industri pariwisata yang semakin kompleks dan dinamis. Sekolah 

SMK Al‑Wafa Ciwidey merupakan lembaga pendidikan vokasi di wilayah Bandung Selatan, fasilitas 

memadai, dan beragam program keahlian yang mendukung kesiapan kerja siswa. Sekolah ini aktif 

dalam kegiatan kreatif, keagamaan, dan kejuaraan, serta memiliki reputasi baik sebagai salah satu SMK 

swasta. Permasalahan sekolah ini saat ini salah satu jurusan unggulan sekolah tersebut adalah jurusan 

Usaha Layanan Pariwisata. Meskipun jurusan ULP dirancang untuk mempersiapkan siswa menjadi 

tenaga kerja siap pakai di sektor pariwisata, banyak kurikulum yang belum sepenuhnya disesuaikan 

dengan perkembangan dan kebutuhan dunia industri.  

 

Kompetensi yang diajarkan sering kali masih bersifat teoritis atau kurang update dengan tren layanan 

pariwisata terkini seperti digital hospitality, e-ticketing, travel apps, hingga customer experience 

design. Tantangan sekolah juga berupa digitalisasi layanan pariwisata meningkat pesat (seperti sistem 

booking online, AI customer service, travel influencer marketing), namun tidak semua sekolah mampu 

mengikuti transformasi ini baik dalam hal kurikulum maupun infrastruktur TIK. Jurusan Usaha 

Layanan Pariwisata memiliki potensi besar dalam menyiapkan tenaga kerja kompeten di sektor 

pariwisata. Namun, tantangan seperti kesenjangan kurikulum, minimnya praktik industri, keterbatasan 

infrastruktur, dan lemahnya soft skill siswa menjadi hambatan yang perlu diatasi melalui kolaborasi 

antara sekolah, industri, dan pemerintah. 
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2. METODE PELAKSANAAN  
Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan melalui pendekatan partisipatif-edukatif, di mana mitra yaitu 

sekolah terlibat aktif dalam proses pelatihan dan praktik. Metode ini bertujuan untuk meningkatkan 

kompetensi peserta secara aplikatif sesuai kebutuhan dunia kerja bidang pariwisata. 

Metode pelaksanaan dirancang dalam beberapa tahapan sebagai berikut: 

1. Identifikasi dan Analisis Kebutuhan (Need Assessment): a) Melakukan observasi awal dan 

wawancara dengan guru dan siswa jurusan Usaha Layanan Pariwisata (ULP) untuk memahami 

tingkat pemahaman mereka tentang logistik pariwisata. b) Mengidentifikasi kendala dan kebutuhan 

pembelajaran berbasis praktik (praktikum logistik, simulasi paket wisata, SOP layanan wisatawan). 

2. Perancangan Materi dan Modul Pelatihan: a) Menyusun materi pelatihan berbasis kompetensi, 

mencakup: Pengantar logistik pariwisata, Alur perencanaan dan pengelolaan logistik wisata, 

Simulasi pembuatan rencana logistik paket wisata. b) Menyusun modul pelatihan, lembar kerja 

siswa (LKS), dan SOP sederhana layanan pariwisata berbasis kegiatan nyata. 

3. Pelaksanaan Pelatihan 

Dilaksanakan dalam 2–3 sesi utama secara luring di lokasi sekolah: 

 
Tabel 1. Pelaksanaan Pelatihan 

Sesi Materi/Topik Metode 

Sesi 1 Pengenalan logistik pariwisata dan pentingnya dalam ULP Ceramah interaktif & diskusi 

Sesi 2 Simulasi perencanaan logistik wisata Workshop & studi kasus 

kelompok 

Sesi 3 Presentasi & evaluasi rencana logistik siswa Presentasi & umpan balik 

oleh tim  

 

4. Pendampingan dan Implementasi Mini-Proyek: 

a) Memberikan pendampingan kepada peserta dalam menyusun dan menyimulasikan 

perencanaan kegiatan wisata (misal: kunjungan ke lokasi wisata lokal). 

b) Tim pengabdi memberi masukan teknis dan mengevaluasi kesiapan logistik dalam mini-proyek 

siswa. 

5. Evaluasi dan Refleksi 

a) Menggunakan kuisioner pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan 

siswa. 

b) Melakukan refleksi bersama guru dan siswa untuk mengetahui dampak pelatihan terhadap 

kesiapan kerja siswa. 

c) Menyusun laporan kegiatan dan dokumentasi luaran. 

Solusi dan target luaran untuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PkM) terutama dengan mitra 

adalah:  

1) Memberikan pelatihan langsung kepada masyarakat/siswa tentang bagaimana mengelola 

kebutuhan logistik dalam layanan wisata (transportasi, makanan, penginapan, perlengkapan, dll.) 

agar lebih terorganisir dan efisien. Selain itu, memberi pengajaran penggunaan aplikasi sederhana 

seperti Google Sheets, WhatsApp for Business, atau aplikasi inventory untuk membantu pencatatan 

barang/jasa dalam layanan wisata. 

2) Pendampingan Penyusunan SOP dan Rencana Logistik Paket Wisata masyarakat atau siswa 

dibimbing untuk menyusun dokumen rencana logistik untuk program wisata lokal (kunjungan 

wisata edukasi, camping, program live-in, dsb.). 

3) Pembentukan Kelompok Kerja Logistik Lokal (bagi masyarakat), membantu membentuk tim kecil 

berbasis komunitas yang dapat menangani kebutuhan logistik di wilayah wisata secara terstruktur 

(misalnya logistik konsumsi, transportasi, dan penginapan berbasis rumah warga). 

4) Simulasi Layanan Wisata Terintegrasi. Mengadakan simulasi layanan tamu atau tur wisata yang 

dikelola oleh peserta pelatihan sebagai latihan logistik dan manajemen operasional secara nyata.  

Berikut luaran dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PkM) yang direncanakan adalah sebagai 

berikut: 

Luaran pengabdian kepada masyarakat yang direncanakan adalah sebagai berikut: 

1) Siswa memperoleh keterampilan praktis dalam pengelolaan logistik pariwisata, termasuk 

kemampuan menyusun rencana logistik, SOP, dan simulasi layanan wisata.  
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2) Sekolah mendapatkan modul pelatihan logistik pariwisata yang bisa dijadikan bahan ajar atau 

suplemen kurikulum mata pelajaran kejuruan (misal: Produk Kreatif dan Kewirausahaan, Usaha 

Perjalanan Wisata).  

3) Publikasi hasil PKM pada jurnal ber ISSN 

4) Modul pelatihan, SOP logistik wisata, dan media pembelajaran digital yang dikembangkan selama 

PkM bisa dijadikan luaran nyata sebagai produk kekayaan intelektual (HKI). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. HASIL 

Kegiatan PKM di SMK Al-Wafa Ciwidey dilatarbelakangi oleh kebutuhan peningkatan kompetensi 

siswa jurusan Usaha Layanan Pariwisata (ULP) dalam menghadapi tantangan industri pariwisata yang 

semakin digital dan berorientasi pada keberlanjutan. Analisis awal menunjukkan adanya kesenjangan 

antara kurikulum dengan kebutuhan nyata di dunia usaha, khususnya pada aspek logistik pariwisata, 

literasi digital, serta keterampilan layanan. Pelaksanaan PKM dilakukan melalui pendekatan Project-

Based Learning (PBL) dengan kombinasi metode ceramah interaktif, games, role play, studi kasus, dan 

promosi digital. Evaluasi dilakukan melalui pre-test, post-test, refleksi, serta kuesioner kepada siswa 

dan guru. Hasil analisis menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada tiga aspek utama: 

1. Pengetahuan Konseptual: Siswa memahami peran logistik dalam bisnis tour & travel, mulai dari 

transportasi, akomodasi, hingga layanan wisata. 

2. Keterampilan Praktis: Siswa mampu menyusun paket wisata, berperan sebagai tour guide, serta 

merespons masalah logistik melalui simulasi kasus. 

3. Literasi Digital: Siswa menunjukkan kreativitas dalam membuat konten promosi berbasis media 

sosial dan memahami penggunaan aplikasi digital untuk pariwisata. 

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) di SMK Al-Wafa Ciwidey berjalan 

dengan baik sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Rangkaian acara yang disusun secara 

sistematis, mulai dari pembukaan hingga penutup, berhasil menciptakan suasana belajar yang interaktif 

dan menyenangkan. 

1. Partisipasi Aktif Siswa 

Siswa SMK Al-Wafa Ciwidey berpartisipasi aktif dalam seluruh rangkaian kegiatan, mulai dari ice 

breaking, diskusi, role play, hingga simulasi studi kasus. Hal ini menunjukkan keterlibatan mereka 

tinggi dalam memahami logistik pariwisata. 

2. Pemahaman Dasar Tour dan Travel 

Melalui materi dasar tentang peran logistik dalam bisnis travel, siswa memahami konsep 

transportasi, akomodasi, konsumsi, hingga koordinasi layanan pariwisata. 

3. Keterampilan Praktis 

a) Puzzle Travel Game melatih siswa menyusun paket wisata dengan memperhatikan anggaran 

dan efisiensi.  

b) Mini Role Play melatih kemampuan komunikasi, koordinasi, dan pelayanan sebagai tour guide. 

c) Studi Kasus Keterlambatan Bus mengasah problem solving dan kerja sama tim. 

4. Penguasaan Teknologi Digital 

Sesi Digitalisasi Bisnis Travel dan Game TikTok memperkuat wawasan siswa mengenai promosi 

digital, pemesanan online, dan pembayaran cashless. Hasilnya, siswa mampu membuat konten 

promosi kreatif yang relevan dengan tren generasi muda. 

5. Refleksi dan Evaluasi 

Siswa dan guru menyampaikan bahwa materi sesuai dengan kebutuhan kurikulum vokasi dan 

mendukung pengembangan soft skill serta literasi digital. Evaluasi melalui diskusi dan kuesioner 

menunjukkan peningkatan pengetahuan siswa dibandingkan sebelum kegiatan. 

 

B. PEMBAHASAN 

Kegiatan PKM menjawab permasalahan yang ada pada jurusan Usaha Layanan Pariwisata (ULP) di 

SMK Al-Wafa, yakni masih dominannya teori dibandingkan praktik. Melalui metode simulasi, role 

play, dan PBL (Project Based Learning), siswa mendapat pengalaman nyata sesuai kebutuhan industri 

pariwisata. Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) di SMK Al-Wafa Ciwidey 

berjalan dengan baik sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Adapun peserta pelatihan terdiri dari 

66,7 % siswa perempuan dan siswa laki-laki sebanyak 33,3 % lihat Gambar 1. 
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Gambar 1. Persentase Peserta Pelatihan 

 

Rangkaian acara yang disusun secara sistematis, mulai dari pembukaan hingga penutup, berhasil 

menciptakan suasana belajar yang interaktif dan menyenangkan. Pada sesi pertama, siswa memperoleh 

pemahaman mengenai pentingnya pelatihan logistik pariwisata sebagai bekal kompetensi kejuruan. 

Kegiatan ice breaking berupa permainan “Tebak Destinasi Wisata” terbukti efektif dalam membangun 

suasana fun learning sekaligus memperkenalkan konsep dasar kebutuhan logistik dalam perjalanan 

wisata. Hal ini membuat siswa lebih antusias untuk mengikuti sesi-sesi selanjutnya.  

 

Materi inti mengenai Tour dan Travel Agency memberikan gambaran komprehensif tentang peran 

logistik dalam bisnis perjalanan, meliputi transportasi, akomodasi, konsumsi, hingga pemandu wisata. 

Pemahaman ini semakin diperkuat dengan Puzzle Travel Game, di mana siswa ditantang menyusun 

paket wisata dua hari satu malam dengan memperhatikan efisiensi dan keterbatasan anggaran. Hasil 

diskusi kelompok menunjukkan bahwa siswa mampu berkolaborasi, berpikir kritis, dan memahami 

pentingnya perencanaan logistik. Aspek layanan pariwisata juga mendapat perhatian khusus melalui 

penyampaian prinsip 3K (Komunikasi, Koordinasi, Kepuasan). Diskusi yang berlangsung 

memperlihatkan bahwa siswa memahami bahwa kualitas layanan tidak hanya bergantung pada fasilitas, 

tetapi juga pada sikap profesional dalam berinteraksi dengan wisatawan. Pemahaman ini kemudian 

dipraktikkan dalam Mini Role Play, di mana siswa berperan sebagai tour guide dan wisatawan. 

Aktivitas ini efektif melatih keterampilan komunikasi, keramahan, dan kemampuan menghadapi 

beragam kebutuhan pelanggan.  

 

  

  
Gambar 2. Pelaksanaan Kegiatan Peningkatan Kompetensi Siswa Industri Logistik Pariwisata 
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Konteks digitalisasi pariwisata juga disampaikan secara relevan melalui sesi Digitalisasi Bisnis Travel. 

Siswa dikenalkan pada aplikasi pemesanan online, media sosial, serta metode pembayaran digital. 

Antusiasme terlihat ketika mereka melanjutkan dengan Game TikTok, di mana siswa mampu 

menghasilkan konten promosi kreatif singkat sesuai tren generasi muda. Hal ini menunjukkan bahwa 

literasi digital siswa dapat berkembang melalui pembelajaran kontekstual yang dekat dengan keseharian 

mereka. Sementara itu, studi kasus simulasi keterlambatan bus memberikan pengalaman problem 

solving secara nyata. Siswa diminta mencari solusi alternatif dalam kondisi darurat, seperti 

menjadwalkan ulang perjalanan atau melakukan komunikasi dengan wisatawan. Hasilnya, siswa 

mampu bekerja sama dalam tim, menunjukkan daya tanggap, serta menghasilkan ide-ide praktis yang 

dapat diterapkan dalam dunia kerja. Di akhir kegiatan, refleksi bersama siswa dan guru menunjukkan 

bahwa materi yang disampaikan relevan dengan kurikulum vokasi, serta mampu memperkuat 

keterampilan praktis yang dibutuhkan di industri pariwisata.  

 

 
Gambar 3. Evaluasi Penilaian Peserta dan Mitra Pelaksanaan Kegiatan Peningkatan Kompetensi Siswa  

Industri Logistik Pariwisata 

 

Hasil evaluasi kuantitatif melalui kuesioner menunjukkan bahwa mayoritas peserta memberikan 

penilaian positif terhadap kegiatan peningkatan kompetensi siswa pada industri logistik pariwisata. 

Tidak terdapat responden yang memberikan skor rendah (1–2), dimana penilaian ini menggunakan 

skala likert 1-5 yang mengindikasikan skor 1 adalah skor yang paling rendah sedangkan 5 adalah skor 

paling tinggi. Menurut data tersebut sebesar 16,7% memberikan nilai 3 atau cukup, 33,3% memberikan 

nilai 4 atau baik, dan 50% memberikan nilai 5 sangat baik. Data ini mengindikasikan bahwa lebih dari 

80% peserta menilai kegiatan berada pada kategori baik hingga sangat baik, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa program ini telah sesuai dengan kebutuhan siswa serta berhasil meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan praktis. 

 

 
Gambar 4. Umpan balik dan saran yang diberikan oleh Peserta dan Mitra 
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Analisis kualitatif dari komentar peserta memperkuat temuan tersebut. Sebagian besar siswa 

menyatakan bahwa kegiatan berlangsung seru, bermanfaat, serta penyampaian materi dinilai menarik 

dan mudah dipahami. Antusiasme peserta juga terlihat dari dorongan agar kegiatan serupa kembali 

diselenggarakan di masa mendatang. Meskipun demikian, terdapat beberapa catatan perbaikan yang 

diajukan, antara lain perlunya penambahan waktu saat praktik pembuatan konten digital serta 

pengaturan waktu yang lebih fleksibel untuk sesi tantangan (challenge). Beberapa peserta juga 

memberikan masukan agar fasilitator dapat meningkatkan semangat dan energi dalam penyampaian 

materi. 

 

Secara keseluruhan, kegiatan ini efektif dalam mengatasi kesenjangan pembelajaran teoritis dan 

kebutuhan praktis di dunia industri pariwisata. Model pembelajaran berbasis simulasi dan proyek 

(Project Based Learning) terbukti meningkatkan kompetensi siswa baik pada aspek konseptual, 

keterampilan layanan, maupun literasi digital. Namun, perbaikan pada aspek manajemen waktu dan 

dinamika fasilitator perlu menjadi perhatian dalam implementasi kegiatan lanjutan. 

 

Evaluasi melalui kuesioner juga mengindikasikan adanya peningkatan pemahaman siswa setelah 

mengikuti pelatihan dibandingkan sebelum kegiatan.Secara keseluruhan, kegiatan PKM ini tidak hanya 

meningkatkan pemahaman konseptual siswa tentang logistik pariwisata, tetapi juga memberikan 

pengalaman langsung dalam aspek layanan, manajemen, dan digitalisasi. Pembelajaran berbasis 

simulasi, proyek, dan teknologi terbukti efektif menjembatani kesenjangan antara teori di sekolah 

dengan kebutuhan nyata di industri pariwisata. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini 

diinisiasi untuk menjawab permasalahan utama pada jurusan Usaha Layanan Pariwisata (ULP) di SMK 

Al-Wafa Ciwidey, yaitu masih dominannya pembelajaran berbasis teori dibandingkan praktik.  

 

Kondisi eksisting sebelum pelatihan menunjukkan adanya kesenjangan kompetensi yang nyata; 

kurikulum belum sepenuhnya disesuaikan dengan tren layanan pariwisata terkini seperti digital 

hospitality dan e-ticketing. Siswa menghadapi keterbatasan keterampilan praktis, khususnya pada aspek 

logistik pariwisata-pengelolaan transportasi, akomodasi, dan koordinasi layanan yang merupakan 

elemen kunci keberhasilan bisnis tour & travel. Selain itu, literasi digital siswa juga perlu ditingkatkan, 

mengingat industri pariwisata masa kini sangat bergantung pada pemasaran dan reservasi daring. 

 

Setelah pelaksanaan pelatihan, dengan metode simulasi, role play, dan Project Based Learning (PBL), 

terjadi perbaikan signifikan pada tiga aspek utama. Pertama, Pengetahuan Konseptual meningkat, di 

mana siswa kini memahami peran krusial logistik dalam bisnis tour & travel. Kedua, Keterampilan 

Praktis diperkuat; melalui Puzzle Travel Game dan Mini Role Play, siswa mampu menyusun paket 

wisata dengan efisien, serta mempraktikkan kemampuan komunikasi, koordinasi, dan service 

excellence sebagai tour guide. Studi kasus simulasi keterlambatan bus secara efektif juga mengasah 

kemampuan problem solving dan kerja sama tim mereka. Ketiga, Literasi Digital siswa meningkat, 

terbukti dari antusiasme dan kreativitas mereka dalam membuat konten promosi berbasis media sosial 

melalui Game TikTok, menjembatani mereka dengan tren industri 4.0. Evaluasi kuantitatif 

menunjukkan bahwa lebih dari 80% peserta menilai kegiatan berada pada kategori baik hingga sangat 

baik, yang mengindikasikan program ini telah berhasil memenuhi kebutuhan siswa dan memperkuat 

kompetensi sekolah sesuai dengan jurusan Usaha Layanan Pariwisata. 

 

4. KESIMPULAN 

Kegiatan ini berhasil menjawab permasalahan mendasar di SMK Al-Wafa, yaitu kurangnya 

pembelajaran praktis dan keterampilan digital yang sesuai dengan kebutuhan industri. Integrasi materi 

logistik pariwisata dengan prinsip 3K (Komunikasi, Koordinasi, Kepuasan) memberikan pengalaman 

nyata bagi siswa dalam memahami pentingnya service excellence. Selain itu, kegiatan berbasis simulasi 

seperti Puzzle Travel Game dan Role Play membuktikan bahwa metode partisipatif lebih efektif 

dibandingkan pembelajaran teoretis semata. Hal ini sejalan dengan prinsip Kurikulum Merdeka yang 

menekankan pembelajaran berbasis proyek dan penguatan Profil Pelajar Pancasila. Pengenalan 

digitalisasi bisnis pariwisata, termasuk penggunaan media sosial dan aplikasi travel, sangat relevan 

dengan kondisi generasi muda. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa siswa dapat beradaptasi dengan 

baik terhadap tren industri 4.0, sekaligus meningkatkan kreativitas mereka dalam pemasaran digital.  
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Refleksi guru dan siswa mengonfirmasi bahwa kegiatan ini tidak hanya memperkuat aspek 

pengetahuan, tetapi juga memberikan pengalaman kontekstual yang langsung dapat diintegrasikan ke 

dalam pembelajaran kejuruan. Dengan demikian, PKM ini berperan sebagai jembatan antara dunia 

pendidikan vokasi dan dunia industri pariwisata. Selain berhasil meningkatkan pemahaman, 

keterampilan praktis, dan literasi digital siswa jurusan Usaha Layanan Pariwisata. Kegiatan ini 

membuktikan bahwa pendekatan Project-Based Learning dengan integrasi logistik pariwisata, 

digitalisasi, dan service excellence mampu menjembatani kesenjangan antara kurikulum sekolah dan 

kebutuhan industri. Mitra sekolah memberikan umpan balik positif, menyatakan bahwa kegiatan ini 

relevan, interaktif, dan bermanfaat untuk pengembangan pembelajaran vokasi. Ke depan, program 

serupa dapat dikembangkan dengan topik lanjutan seperti eco-tourism management, hospitality digital, 

dan entrepreneurship pariwisata untuk memperluas cakupan kompetensi siswa. 
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